
Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisiplin 
Vol 9 No. 7 Juli 2025 

eISSN: 2118-7451 
 

 

110 
 
 
 

PERAN PEMBIAYAAN ISTISHNA DALAM MENDUKUNG 
PEMBANGUNAN EKONOMI BERBASIS SYARIAH 

 
Kadriati1, Besse Widia Astuti2, Nur Nabila3, Amirul Syam Fadhil4, Kamaruddin5 

kadriatirmdhniii@gmail.com1, bessewidyaastuti@gmail.com2, nnur77780@gmail.com3, 
amirulsyamfadhil@gmail.com4, dr.kamaruddin@gmail.com5    

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran pembiyaan isthisna dalam mendukung 
pembangunan ekonomi berbasis syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah library research 
atau studi pustaka dengan menelaah jurnal-jurnal terdahulu. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
peran pembiayaan istisna adalah 1) Mendukung pembangunan infrastruktur, 2) Meningkatakan 
investasi dalam sector rill, 3) Mendukung pengembangan industry, 4) Meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat karena menyediakan akses ke barang dan jasa yang lebih baik, serta 5) Mendukung 
prinsip syariah. Implementasi pembiayaan istisna dalam proyek pembagunan ekonomi berbasis 
syariah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, serta mendukung 
pembangunan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Pembiayaan Istishna, Pembangunana Ekonomi Syariah. 
 

PE iNDA iHULUA iN 

Pembangunan ekonomi berbasis syariah menjadi sangat penting karena menawarkan 
sistem alternatif yang lebih adil dan berkeadilan. Sistem ini selaras dengan prinsip-prinsip 

Islam yang menekankan pada keadilan, transparansi, dan kemaslahatan bersama. Selain itu, 
ekonomi syariah juga berperan besar dalam meningkatkan inklusi keuangan, 

memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), serta mendukung 
pembangunan sosial dan lingkungan yang berkelanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, 
kebutuhan akan ekonomi berbasis syariah semakin meningkat, terutama di negara-negara 

dengan mayoritas penduduk muslim. 
Salah satu faktor utama dalam pembangunan ekonomi adalah pembiayaan. 

Pembiayaan berperan krusial karena menyediakan modal bagi berbagai aktivitas produktif 
seperti pengembangan UMKM, pembangunan infrastruktur, dan investasi jangka panjang. 
Selain mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, pembiayaan juga 

berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan daya saing ekonomi, 
sehingga memperkuat inklusi keuangan di masyarakat. 

Salah satu bentuk pembiayaan dalam sistem keuangan syariah adalah akad istisna. 
Istisna merupakan akad jual beli yang digunakan untuk membiayai barang yang belum ada 
dan harus dibuat terlebih dahulu sesuai dengan pesanan pihak pembeli. Akad ini sangat 

relevan untuk membiayai proyek-proyek pembangunan, khususnya di sektor infrastruktur 
dan industri. Sebagai alternatif pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

istisna diyakini mampu meningkatkan kepercayaan terhadap sistem keuangan syariah dan 
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Akad istisna memiliki kelebihan dalam membiayai proyek-proyek kompleks dan 

mendorong kerja sama antar pihak yang terlibat. Potensi besar inilah yang menjadikan 
istisna sebagai instrumen efektif dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis 

syariah. Melalui istisna, investasi dalam sektor ekonomi riil dapat difasilitasi dan proyek-
proyek pembangunan yang penting bagi masyarakat dapat direalisasikan secara efisien dan 
sesuai syariah. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasyim Abdurrahman dan tim pada tahun 
2024 menyimpulkan bahwa penerapan akad istisna merupakan salah satu alternatif untuk 
mendorong pembiayaan berkelanjutan pada bank syariah. Penelitian tersebut menegaskan 

bahwa istisna bukan hanya sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga efektif dalam 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem keuangan Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih 
lanjut mengenai peran pembiayaan istisna dalam mendukung pembangunan ekonomi 
berbasis syariah. Fokus utama penelitian ini mencakup dua hal: 1) Bagaimana peran 

pembiayaan istisna dalam mendorong pembangunan ekonomi berbasis syariah? dan 2) 
Bagaimana implementasi pembiayaan istisna dalam proyek-proyek pembangunan ekonomi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah? 
 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian pustaka (library research) 
dari jurnal yang telah ada sebelumnya. Penelitian studi pustaka adalah menelaah berbagai 

sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel dan dokumen lainnya yang relevan dengan topic 
penelitian. 14 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pustaka adalah 
dengan menalaah jurnal terkait implementasi prinsip syariah. Data yang diperoleh dari 

sumber pustaka kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola, temuan, dan informasi 
yang relevan dengan tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Pembiayaan Istisna Dalam Mendukung Pembangunan Ekonomi Berbasis 

Syariah 

Pembiayaan istisna sebagai bagian dari ekonomi syariah, memainkan peran penting 

dalam mendukung pembangunan ekonomi. Istisna adalah akad jual beli dimana penjual 
(dalam hal ini, bank) setuju untuk memproduksi atau membuat barang sesuai peranan 
pembeli, dengan harga yang telah disepakati di muka. Pembiayaan ini dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui beberapa cara, termasuk peningkatan produktivitas, 
penumbuhan industry dan pengembangan infrastruktur. 

Pembiayaan istisna adalah salah satu bentu pembiayaan syariah yang dapat 
mendukung pembangunan ekonomi, terutama dalam sektof manufaktur dan konstruksi. 
Istisna memungkinkan pembiayaan untuk proyek-proyek besar dengan spesifikasi yang 

dipesan terlebih dahulu, sehingga mengurangi risiko dan meningkatan efisiensi
 produksi. Pembiayaan istisna dalam mendukung pembangunan ekonomi 

syariah sangat cocok untuk proyek-proyek besar yang membutuhkan produksi atau 
konstruksi yang spesifik, seperti pembangunan pabrik dan gedung. Pembiayaan istisna 
menjadi instrument yang sangat penting dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis 

syariah.15 
Peran pembiayaan istisna adalah 1) Mendukung pembangunan infrastruktur yang 

digunakan untuk membiayai proyek-proyek pembangunan infrastruktur, seperti jalan, 
jembatan dan bangunan. 2) Meningkatakan investasi dalam sector rill, sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 3) Mendukung pengembangan industry yang 

digunakan untuk membiayai pengembangan industi seperti manufaktur dan industry jasa. 4) 
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena menyediakan akses ke barang dan jasa yang 

lebih baik, serta 5) Mendukung prinsip syariah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap system keuangan syariah. 

 



112 
 
 
 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yana Riani & Rahmawati 
Fitri pada tahun 2023 menyimpulkan bahwa pembiayaan istisna dapat membantu 
meningkatkan pertumbuhan pada sector ekonomi Indonesia karena pada pembiayaan akad 

istisna terdapat rukun, syarat dan landasan hukum yang jelas dan terarah. Akad istisna 
merupakan akad jual beli barang antara dua pihak berdasarkan pesanan dari pihak lain. Akad 

istisna lebih cepat digunakan untuk membangun proyek, dan termasuk dalam jenis 
pembiayaan investasi.16 
2. Implementasi Pembiayaan Istisna Dalam Proyek-Proyek Pembangunan Ekonomi 

Berbasis Syariah 

Implementasi pembiayaan istisna dalam proyek pembangunan ekonomi berbasis 

syariah berarti menggunakan akad istisna sebagai mekanisme pembiayaan untuk proyek-
proyek pembangunan seperti manufaktur, infrastruktur atau proyek lainnya yang 
membutuhkan pembiayaan berbasis syariah. Istisna adalah akad jual beli barang yang 

dipesan atau diproduksi sesuai dengan spesifikasi tertentu, dimana pembeli (mushani) 
meminta barang tersebut diproduksi oleh penjual/pembuat (shani).17 

Akad istisna dalam pembangunan proyek ekonomi berbasis syariah adalah akad jual 
beli barangnya belum ada atau sedang diproduksi, dimana penjual (produsen) membuat 
barang sesuai spesifikasi yang dipesan oleh pembeli. Akad ini memungkinkan pembiayaan 

proyek dengan cara yang sesuai dengan prinsip syariah, misalnya dalam pembangunan 
rumah, gedung dan infrastruktur. Dengan adanya akad istisna, proyek akan berjalan sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang menekankan pada keadilan, transparansi dan 
keberlanjutan.  

Dengan adanya pembiayaan istisna, sebuah Negara dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonominya karena investasi dan produksi juga ikut meningkat. 
Selain itu, implementasi pembiayaan istisna dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan menyediakan akses barang dan jasa yang lebih baik, serta mendukung 
pembangunan berkelanjutan dengan mempromosikan kemitraan dan pengurangan risiko. 
Dengan demikian, implementasi pembiayaan istisna dalam proyek pembagunan ekonomi 

berbasis syariah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, 
serta mendukung pembangunan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

1. Peran pembiayaan istisna adalah 1) Mendukung pembangunan infrastruktur, 2) 

Meningkatakan investasi dalam sector rill, 3) Mendukung pengembangan industry, 4) 
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena menyediakan akses ke barang dan jasa 

yang lebih baik, serta 5) Mendukung prinsip syariah sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap system keuangan syariah. 

2. Implementasi pembiayaan istisna dalam proyek pembagunan ekonomi berbasis syariah 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, serta 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 
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